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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jerawat merupakan kondisi kulit umum yang dialami seseorang ketika
folikel rambut tersebut. Meski sifatnya umum, jerawat tetaplah kondisi kulit yang
tidak wajar dan menimbulkan masalah bagi penderitanya. Secara fisik, jerawat
dapat meninggalkan bekas seperti bopeng dan noda kehitaman. Secara psikis,
jerawat dan bekasnya dapat menurunkan rasa percaya diri penderitanya karena
dianggap membuat wajah terlihat kotor.

Sebagian besar penderita jerawat adalah para remaja yang memasuki usia
pubertas. Sayangnya, hal ini tidak dibarengi dengan pengetahuan yang mendalam
mengenai jerawat sehingga penanganan-yang diberikan pun masih kurang tepat.
Akibatnya, kondisi /Jerawat yang>{tak kunjung membaik menyebabkan
penderitanya merasa malu, stress, bahkan depresi. Oleh karena itu, perancangan
ini dilakukan dengan/tujuan menyampaikan edukasi, yang tepat seputar jerawat
kepada remaja di usia pubertas melaluimedia puku komik,

Perancangan buku komik/ intmenggunakan mictode design thinking untuk
memahami permasalaban yang dihadapi audiens terkait jerawat. Pada tahap
empathize, perancang .mengumpulkan data _menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini ditakukan denganmmewawancarai dokter spesialis kulit,
menyebar kuesioner singkat, dan mengumpulkan data dari sumber literatur yang
berkaitan dengan jerawat. Setelah seluruh data terkumpul, perancangan berlanjut
ke tahapan define untuk mengidentifikasi titik utama dari masalah yang ada. Pada
tahap selanjutnya, ideate, perancang mulai melakukan brainstorming dan
mengonsep karya perancangan. Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan
sebelumnya, perancangan buku komik edukasi ini dikemas dalam bentuk cerita
slice of life dengan tokoh utama seorang remaja penderita jerawat yang merasa
rendah diri. Pemilihan ini dilakukan supaya target audiens dapat merasa terhubung
dengan karakter maupun cerita yang disajikan di dalam komik. Setelah seluruh
konsep matang, maka perancangan dilanjutkan ke proses produksi.

Proses produksi dimulai dengan menuliskan storyline. Proses ini memakan
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waktu yang cukup lama karena perancang harus memastikan keseimbangan antara
alur cerita dan informasi edukatif di dalamnya. Produksi kemudian dilanjutkan
dengan proses sketsa, /ineart, pewarnaan, hingga finishing.

Setelah seluruh proses produksi selesai, perancangan dilanjutkan ke tahap
prototype. Di tahap ini, perancang menguji cetak beberapa halaman komik pada
beberapa jenis kertas untuk menentukan kertas yang akan digunakan sekaligus
menguji warna komik di media kertas. Setelah menentukan kertas, buku komik
kemudian diuji cetak secara keseluruhan. Buku komik kemudian diuji dengan
ditunjukkan kepada beberapa pihak untuk mendapatkan umpan balik. Dari hasil
uji karya ini, umpan balik yang didapat sangatlah positif, dengan sedikit masukan
sebagai bahan evaluasi untuk menyempurnakan karya. Setelah dilakukan
penyesuaian, maka perancangan sampai pada tahap fest, dengan cara
dipublikasikan di acara Comic Pafadise-S.yang berlangsung pada tanggal 18-19
Oktober 2025 di Jogja Expo Center.

Dapat disimpulkan, perancangan bukuskomik ini\telah menjawab rumusan
masalah dengan menggunakan cgritasbergenre slice uf] life untuk menyampaikan
edukasi seputar jerawat kepada remaja dijusia pubertds. Vietode perancangan yang
menghasilkan buku komik ini Sudah-terdji| tépat kareria situasi dan karakter tokoh
yang dekat dengan‘kehidupan'sehari-hati dapat membuat audiens merasa lebih
terhubung dengan ceiita yang /disajikan, sehingga informasi edukatif yang
disampaikan di dalamnya dapat-diterima dengan lebih mudah. Dengan demikian,
buku komik ini telah berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan remaja
terhadap jerawat dan cara penanganannya, serta ikut membantu mendorong
peningkatan rasa percaya diri pada remaja, terutama bagi mereka yang merasakan

langsung dampak buruk dari jerawat.

B. Saran

Setelah perancangan ini dilakukan, ada beberapa saran dari perancang
untuk pengembangan lebih lanjut di masa depan. Yang pertama adalah
pengembangan informasi tentang jerawat itu sendiri. Keterbatasan halaman pada
perancangan ini membuat informasi yang dapat disampaikan di dalamnya hanya

sebatas informasi dasar, padahal masih bisa dieksplor lebih jauh lagi. Hal ini juga
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berkaitan dengan informasi kredibel seputar jerawat yang masih cukup sulit untuk
ditemukan. Meski demikian, masih ada banyak permasalahan pada remaja di usia
pubertas yang belum ditemukan solusinya, sehingga disarankan untuk
mengeksplor hal tersebut mengingat masa pubertas adalah salah satu masa paling
krusial bagi manusia.

Metode perancangan design thinking rupanya dapat diterapkan pada
perancangan komik. Meski prosesnya yang cukup panjang, metode ini sangat
membantu untuk mendapatkan hasil akhir yang memuaskan dan tepat sasaran.
Oleh karena panjangnya proses metode ini, ditambah lagi proses pembuatan
komik itu sendiri yang juga sama panjangnya, maka disarankan untuk membuat
timeline yang lebih disiplin supaya tidak memakan waktu yang sangat lama. Perlu
diingat pula bahwa meskipun komik edukatif yang dikemas dalam cerita
kehidupan sehari-hari telah teryji-—efektif;. keseimbangan cerita dengan edukasi
yang ada di dalamnya pgrlu diperhatikdn supaya tidak berat sebelah dan membuat

komik itu kehilangan sisi edukatifnya.
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